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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia di dalam kehidupannya tidak terlepas dari pendidikan. Pendidikan merupakan 
faktor penting dalam kehidupan sosial guna menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup 
masyarakat yang bersangkutan. Pendidikan menurut D Marimba adalah bimbingan atau pimpinan 
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama (M. Sobry Sutikno:2008:7). Sedangkan dalam UUSPN 
No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik  secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Dalam suatu lembaga pendidikan diperlukan pengelolaan dan manajemen yang baik, 
ditangani dan dilakukan oleh orang-orang yang profesional yang mengerti benar sistem pendidikan 
secara keseluruhan agar hasil yang dicapai memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara khusus 
standar pendidik dan tenaga pendidik didasarkan pada PP. No 19 tahun 2005 pasal 28: 1 yaitu 
pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Menurut Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 
pasal 3 dinyatakan: ”Tujuan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban dalam rangka  mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
  
kepada Tuhan yang Maha Esa. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, serta menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggungjawab.” 
Manajemen menurut Nanang Fattah (2011:10) adalah proses merencana, mengorganisasi, 
memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien. Sedangkan manajemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang 
harus dilakukan mulai tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam organisasi 
pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, 
penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan dan latihan / pengembangan dan 
pemberhentian (Endang dan Nani Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 2009: 231).  
 Dalam  studi pendahuluan yang telah saya lakukan dengan mewawancarai kepala sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tomo Sumedang, beliau sedikit menjelaskan bahwa MTs tersebut 
sudah cukup dikenal oleh masyarakat sekitarnya, tidak hanya di desa Tomo sebagai tempat 
berdirinya, tetapi sudah cukup terkenal di Desa Paseh, Bugel, dan Cimalaka.Oleh karena itu, MTs 
tersebut selalu berusaha melakukan evaluasi-evaluasi agar tetap mempertahankan kepercayaan 
masyarakat, baik dalam hal evaluasi yang berkaitan dengan sistem, tenaga pendidik ataupun yang 
berkaitan dengan kurikulum. 
Jumlah siswa yang bersekolah di MTsN Tomo berjumlah dari tahun 1978 sampai 2012 
mengalami peningkatan, terbukti dengan banyaknya anak didik pada tahun 2011/2012 sebanyak 
247 orang. Lulusannya diharapkan mampu membaca dan menulis Al-Qur’an, hafal juz amma, 
hafal do’a sehari-hari, berakhlak mulia dan sebagainya.  
Adapun kualitas tenaga pendidik di MTsN Tomo rata-rata mempunyai gelar sarjana SI. 
Guru PAI di MTsN Tomo ini berjumlah 7 orang. Mata pelajaran PAI di MTsN Tomo ini terdiri 
dari Al-Qur’an Hadist, Bahasa Arab, Aqidah Akhlaq, Sejarah Kebudayaan Islam. Dari ketujuh 
  
guru PAI tersebut masih ada 1 guru yang masih honorer. Sedangkan Guru yang mempunyai gelar 
D3 ada 4 orang. dan yang sudah menjadi PNS berjumlah 14 orang. 
Sebagai penunjang proses pembelajaran yang tidak kalah penting adalah dukungan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, profesional dan memiliki dedikasi yang tinggi. Sumber 
daya tersebut meliputi top manager, (kepala madrasah) para guru dan siswa, semuanya memiliki 
keterkaitan dan yang membuat perencanaan adalah kepala madrasah dibantu oleh staf lain dan 
dilakukan dengan musyawarah.  
Adapun faktor yang menyangkut perencanaan di MTsN Tomo adalah mengenai kesiapan 
Sumber Daya Manusia (SDM), pembiayaan, kurikulum, sarana dan prasarana, serta penunjang 
lainnya. Dalam pengorganisasian penentuan personil ditentukan atas dasar latar belakang 
pendidikan serta pengalaman disamping bakat, minat, dan kepribadian masing-masing. Untuk 
kelancaran pelaksanaan pekerjaan yang telah diberikan dan dilakukan pengawasan oleh kepala 
Madrasah dengan diadakannnya musyawarah setiap satu bulan sekali untuk mengevaluasi dan 
memberikan solusi demi meningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan di MTsN Tomo.  
Dalam studi pendahuluan terdapat fenomena yang menarik mengenai manajemen tenaga 
pendidik di MTsN Tomo Sumedang. Secara profesional lembaga ini menghendaki adanya 
profesionalitas tenaga pendidik pada bidangnya, seperti yang tercantum  dalam UU No.14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen Bab II Pasal 7 mengenai prinsip profesional, yaitu memiliki bakat, 
mimat, panggilan jiwa, dan idealisme, memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia, memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas, memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan, memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, memiliki 
  
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat.  
Di MTsN Tomo Sumedang tenaga pendidiknya belum memenuhi profesionalitas, salah 
satunya ialah guru yang berprofesi sebagai guru PAI tetapi kenyataannya mengajar olahraga. Akan 
tetapi, guru tersebut tidak merasa keberatan dengan mengajar olahraga, karena sekarang sudah ada 
pelatihan-pelatihan guru seperti PLPG dan lain sebagainya. Dengan adanya PLPG beliau bisa 
mengajar olahraga dengan baik. Karena penuhnya jam pelajaran dan tidak adanya mata pelajaran 
yang lain  maka beliau mengajar olaharaga, Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu, beliau 
bisa juga mengajar olahraga. Selain itu, ada juga guru yang lulusan PAI tetapi beliau tidak 
mengajar PAI. Akan tetapi,  beliau ditempatkan di TU ( Tata Usaha). Menurut beliau sudah tidak 
aneh masalah tersebut terjadi di dalam lembaga pendidikan.  
.Setelah melihat beberapa pokok pikiran di atas, penulis tertarik untuk mengetahui tentang 
bagaimana manajemen tenaga pendidik di MTsN Tomo dalam melakukan penelitian yang berjudul 
“ MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI TOMO 
KABUPATEN SUMEDANG” 
B. Perumusan Masalah  
1. Bagaimanakah latar alamiah Madrasah Tsanawiyah Negeri Tomo Sumedang ? 
2. Bagaimanakah konsep manajemen tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tomo 
Sumedang? 
3. Bagaimanakah pelaksanaan tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah  Negeri Tomo 
Sumedang? 
4. Apa faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan manajemen tenaga pendidik di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tomo Sumedang? 
  
5. Bagaimana hasil yang dicapai dari manajemen tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Tomo Sumedang?  
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan  
Adapun tujuan penelitian pada pembahasan di atas adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui latar alamiah Madrasah Tsanawiyah Negeri Tomo Sumedang. 
b. Untuk mengetahui konsep manajemen tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Tomo Sumedang. 
c. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Tomo Sumedang. 
d. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat manajemen tenaga pendidik di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tomo Sumedang. 
e. Untuk mengetahui hasil yang dicapai manajemen tenaga pendidik di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Tomo Sumedang. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Untuk memperdalam wawasan tentang manajemen tenaga pendidik di MTSN Tomo 
Sumedang.  
b. Untuk mendapatkan gambaran tentang manajemen tenaga pendidik di MTSN Tomo 
Sumedang. 
  
c. Untuk menambah pembendaharaan karya ilmiah dan khazanah ilmu pengetahuan dari 
faktor penghambat dan penunjang dalam keberhasilan pada manajemen tenaga pendidik 
di MTSN Tomo Sumedang. 
d. Untuk mendapatkan gambaran hasil yang telah dicapai pada manajemen tenaga 
pendidik di MTSN Tomo Sumedang. 
e. Diharapkan berguna sebagai refleksi bagi peneliti dan yang diteliti bagi pelaksanaan 
manajemen tenaga pendidik di MTSN Tomo Sumedang.  
D. Kerangka Pemikiran  
 Pada hakikatnya pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan. Dalam arti yang lebih 
luas, pendidikan merupakan suatu proses manusia meningkatkan kualitas hidupnya dengan cara 
belajar. Dalam kajian Antropologi, Koentjoroningrat (1990: 180) menjelaskan bahwa kebudayaan 
adalah keseluruhan sistem ide atau gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Adapun kebudayaan itu 
sendiri meliputi : 
1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma 
dan lain sebagainya. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia 
dalam masyarakat. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda keberhasilan karya manusia. 
Ketiga wujud kebudayaan di atas, merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 
biasanya muncul ide-ide tersebut dituangkan dalam tulisan atau lainnya yang kemudian menjadi 
teori, dan kumpulan dari teori-teori tersebut berubah menjadi konsep. Adapun masalah-masalah 
yang menyebabkan munculnya ide itu dalam penelitian disebut latar. 
  
 Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan 
melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen 
itu merupakan suartu proses untuk  mewujudkan tujuan yang diinginkan. (Malayu Hasibuan, 2005: 
1). 
Manajemen merupakan sebuah kegiatan, pelaksanaan, disebut manajing dan orang yang 
melakukannya disebut manajer. Individu yang menjadi manajer mengenai tugas-tugas baru 
seluruhnya bersifat manajerial yang penting diantaranya ialah menghentikan kecenderungan untuk 
melaksanakan segala sesuatunya seorang diri.  
Manajemen pendidikan adalah aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar 
terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. (Made 
Pidarta, 2004:4), Sumber- sumber yang dimaksud adalah kepala sekolah, gedung tempat belajar, 
alat-alat pengajaran, media, materi pembelajaran, metode dan lain-lain.  
 Manajemen tenaga pendidik adalah aktifitas yang harus dilakukan mulai dari tenaga 
pendidik itu masuk ke dalam organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses 
perencanaan SDM, perekrutan seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, 
pendidikan dan latihan/ pengembangan dan pemberhentian. (Endang dan Nani Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan UPI, 2009: 231). 
Perlunya tenaga pendidik yang profesional didasarkan pada asumsi bahwa manajeman 
tenaga pendidik yang berlangsung dalam sebuah lembaga pendidikan berpengaruh pada efektifitas 
dan efisiensi pendidikan di lembaga yang bersangkutan.Hal ini senada dengan pernyataan Tilaar 
(2006:22) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Pendidikan Nasional bahwa : Mutu 
pendidikan akan dapat ditingkatkan apabila ditangani secara efisien. Artinya, berbagai sumber 
yang mempengaruhi terjadinya proses pendidikan perlu ditangani secara jelas, terkendali dan 
  
terarah, kurikulum diarahkan dan dirinci, guru dipersiapkan dan ditugaskan, sarana dan dana 
pendidikan diprogramkan secara efisien.      
 Pendidikan profesional adalah pendidikan yang memiliki standar mutu seseorang pendidik 
salah satunya adalah kualifikasi akademik. Kualifikasi akademik merupakan standar minimum 
seorang guru, dengan adanya peningkatan kualifikasi akademik, maka guru akan senantiasa terus 
berusaha meningkatkan kinerja pendidikannya.     
Mengingat program kegiatan belajar Madrasah Tsanawiyah merupakan salah satu program 
kegiatan yang utuh, serta untuk menjamin tercpainya tujuan yang dimaksudkan dan lebih 
meningkatkan mutu pendidikan bagi pendidikan dan peserta didik, maka perlu adanya manajemen 
yang dapat dijadikan pegangan bagi penyelenggaraan penddikan Madrasah Tsanawiyah. Untuk itu 
dilakukan penelitian manajemen tenaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah,  meliputi fungsi-fungsi 
manajemen tenaga pendidik sebagai berikut : 
1. Fungsi perencanaan, dapat dirumuskan sebagai keseluruhan  proses pemikiran penentuan 
secara matang terhadap hal yang akan dikrjakan pada masa yang akan datang dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah   ditentukan. 
2. Fungsi pengorganisasian, merupakan aktifitas menyusun dan membentuk hubunga-
hubungan kerja antara orang-orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam 
mencapai tujuan-tujuan yang telah di tetapkan. 
3. Pemotivasian, merupakan suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan. motivasi dapat mempengaruhi prestasi seseorang dalam melakukan  suatu 
kegiatan tertentu. 
  
4. Fungsi pengawasan, dengan melakukan pengawasan (evaluasi), dapat diketahui efektifitas 
setiap kegiatan oganisasi serta dapat diketahui kelemahan dan kelebihan selama 
berlangsungnya proses administrasi (Sobry Sutikno.2010: 13-47). 
Fungsi-fungsi tersebut tentunya terkait dengan aspek-aspek pendidikan dalam berbagai 
dimensi, di antaranya : kelembagaan, sumber daya manusia, perangkat lunak, perangkat keras, 
biaya, proses input dan out put. 
Dalam pelaksanaan manajemen di Madrasah Tsanawiyah tidak terlepas dari adanya  faktor 
penunjang dan faktor penghambat. Faktor penunjang seperti ketersediaan fasilitas yang lengkap 
baik SDM maupun sarana prasarana sebelumnya. Sebaliknya faktor penghambat misalnya tidak 
tersedianya fasilitas yang lengkap sehingga akan menghambat kelancaran sistem pendidikan. 
Faktor penunjang dan penghambat tersebut dijelaskan supaya dapat diketahui kelebihan 
dan kekurangannya dari pelaksanaan suatu manajemen pada suatu madrasah. Hal ini berguna utuk 
memudahkan mengadakan evaluasi Madrasah tersebut terutama menyangkut tenaga pendidik. 
Apabila telah diketahui faktor penunjang, maka hal tersebut harus bisa dipertahankan  dan 
ditingkatkan, tetapi apabila banyak ditemui faktor penghambatnya, maka harus segera dicari jalan 
keluarnya. Keberhasilan suatu pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan dalam 
manajemennya. Diantaranya adalah tercapainya keefektifan dalam pelaksanaan manajemennya. 
Indikator keberhasilan suatu pendidikan bisa dilihat secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Secara kualitatif misalnya dengan tercapainya peningkatan mutu peserta didik dan 
pendidik yang optimal. Sedangkan secara kuantitatif misalnya dengan banyaknya jumlah peserta 
didik, pendidik dan pelengkapan sarana prasarana untuk menunjang pelaksanaan pendidikan di 
Madrasah tersebut.  
  
Untuk mempermudah  pemahaman bagi pembaca, maka penulis membuat kerangka 
pemikiran secara sederhana tentang manajemen tenaga pendidik pada Madrasah Tsanawiyah. 
KERANGKA PEMIKIRAN 
( Sobry  Sutikno, Pengelolaan Pendidikan. 2010 : 13-47) 
Manajemen  Tenaga Pendidik di MTSN Tomo Sumedang 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
       
 
 
E. Langkah-langkah Penelitian 
Berdasarkan buku Moleong yang berjudul:(Metodologi Penelitian Kualitatif.)Dalam 
penelitian ini langkah-langkah yang akan ditempuh penulis adalah lima langkah penelitian yaitu: 
1) menentukan jenis data, 2) menentukan sumber data, 3) metode dan teknik pengumpulan data, 
4) analisis data, 5) uji keabsahan data, yang akan diuraikan sebagai berikut:  
1. Menentukan jenis data  
Latar Alamiah kondisi objektif  
MTsN Tomo Sumedang 
Konsep Manajemen Tenaga Pendidik di 
MTsN Tomo Sumedang 
Konsep Pelaksanaan Manajemen Tenaga 
pendidik di MTSN Tomo Sumedang 
1. Perencanaan  
2. Pengorganisasian 
3. Pemotivasian 
4. Pengawasan  
 
 
Faktor 
Penghambat 
Faktor 
Penunjang 
Keberhasilan  dari Pelaksanaan 
Manajemen Tenaga Pendidik MTs N 
Tomo Kabupaten Sumedang 
  
Jenis data yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatif, yaitu sebagai prosedur yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Data tersebut berkaitan dengan  
a. Data tentang sejarah yang meliputi latar belakang berdirinya MTSN Tomo 
Sumedang.  
b. Data tentang konsep dan pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik di MTSN Tomo 
Sumedang. 
c. Data tentang faktor-faktor yang menjadi penunjang dan penghambat Manajemen 
Tenaga Pendidik di MTSN Tomo Sumedang. 
d. Data tentang hasil yang telah dicapai oleh Manajemen Tenaga Pendidik di MTSN 
Tomo Sumedang.  
2. Menentukan sumber data 
a. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini  akan dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tomo Sumedang dengan 
alasan pemilihan sebagai berikut : 
1) MTsN Tomo Sumedang sebagai fokus yang diangkat ke dalam judul penelitian. 
2) MTsN Tomo Sumedang merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai ciri 
khas dengan sekolah lain, terutama dari segi manajemen tenaga 
pendidiknya.Adapun ciri khas MTsN Tomo dengan sekolah yang lainnya antara 
lain: 
1.  Di MTsN Tomo semua tenaga pendidiknya tidak ada yang non muslim. 
2. Tenaga Pendidik di MTsN Tomo di tes hafalan qur’an dan juz amma. 
  
3) MTsN Tomo Sumedang merupakan lembaga pendidikan formal yang 
mengembangkan pada penguasaan kemampuan dasar siswa pada setiap mata 
pelajaran, baik itu pelajaran agama maupun umum. 
4) Lokasi MTsN Tomo Suemadang sangat startegis dan dapat ditempuh dengan 
kendaraan umum sehingga mudah dalam pengumpulan datanya.  
b. Sumber data  
Sumber data utama adalah data-data yang berupa kata-kata dan tindakan orang yang 
diamati, diwawancarai dan dicatat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman video, atau 
pengambilan foto ( Lexy J. Moleong, 2010: 157). Untuk mendapatkan data tersebut penulis akan 
mewawancarai kepala sekolah MTS Sumedang yang dijadikan key informant yang memberikan 
keterangan yang benar tentang Manajemen Tenaga Pendiidk di MTSN Tomo Sumedang. 
Selanjutnya data dicross check ke sumber-sumber lainnya untuk memastikan bahwa data tersebut 
merupakan informasi yang akurat atau biasa disebut triangulasi. Sedangkan sumber data tambahan 
lainnya penulis mencoba melakukan pencarian dokumen, buku-buku, arsif, dan sebagainya yang 
berkaitan dengan MTSN Tomo Sumedang.  
3. Menentukan Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  
a. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hal ini didasarkan 
pada bagian yang dilakukan penulis yakni untuk menggambarkan manajemen tenaga pendidik di 
MTSN Tomo Sumedang dengan didukung oleh data yang diperoleh. Metode deskriptif juga 
dianggap sebagai metode yang sesuai untuk penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang latar alamiah dan manajemen tenaga pendidik di MTSN Tomo 
  
Sumedang tersebut. Dalam pelaksanaan metode ini, penulis mencari data, mengolah data, 
mengklasifikasikan data, menganalisis data, kemudian melaporkannya sebagaimana adanya. 
b. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian di MTSN Tomo Sumedang 
adalah sebagai  berikut; 
1) Teknik observasi, Teknik ini dilakukan dengan menetap di lokasi penelitian untuk 
memperoleh data melalui pengamatan langsung dan untuk mendapatkan informasi 
sebanyak mungkin kondisi objektif MTSN Tomo Sumedang.  
2) Teknik wawancara, dalam teknik ini penulis menggunakan teknik snow ball process 
dengan tujuan menggali informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber untuk 
memberikan keterangan tentang MTSN Tomo Sumedang. 
3) Teknik dokumentasi dan teknik menyalin, teknik ini dilakukan dengan cara 
penelusuran dokumen, arsip dan buku yang berkaitan dengan penelitian yaitu untuk 
mengetahui data tertulis mengenai kondisi objektif MTsN Tomo Sumedang, sejarah 
berdiri dan perkembangannya, konsep dan pelaksanaan Manajemen Tenaga pendidik 
di MTsN Tomo Sumedang, gambaran umum tentang guru, murid, sarana dan prestasi 
di MTsN Tomo Sumedang.  
4. Menentukan prosedur Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan cara menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber melalui teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi atau teknik menyalin dengan 
cara dibaca, dipelajari, ditelaah dan selanjutnya dipahami.  
Menganalisa data tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut ; 
  
a. Unitisasi data, merupakan pemprosesan satuan, sedangkanyang dimaksud dengan 
satuan adalah data untuk menghaluskan data. Dalam unitisasi ini terdapat beberapa 
langkah yang dilakukan penulis, yaitu:  
1. Membaca, mempelajari dan menelaah selutuh data yang sudah terkumpul dari 
sumber.  
2. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan cara memilih data dari 
berbagai sumber yang sesuai dengan data yang diinginkan.  
3. Menyusun dalam satuan-satuan (pengklasifikasian). 
b. Kategorisasi data adalah mengelompokkan data-data yang telah terkumpul dalam 
bagian-bagian yang secara jelas berkaitan atas dasar intuisi, pikiran pendapat atau 
kriteria tertentu.  
Dalam kategorisasi ini ada beberapa hal yang penukis lakukan diantaranya 
sebagai berikut:  
1) Mereduksi data, memilih data yang telah dimasukkandalam satuan dengan cara 
membaca satuan yang sama. Jika tidak sama, maka disusun lagi untuk 
membantu kategori baru.  
2) Membuat koding, yaitu memberi nama atau judul terhadap satuan yang telah 
mewakili entri pertama dari kategori. 
3) Menelaah kembali seluruh kategori.  
4) Melengkapi data-data yang telah terkumpul ( jika dirasakan memerlukan data 
lainnya), jika selanjutnya kategori tersebut ditelaah dan dianalisis.  
c. Penafsiran data dilakukan dengan menafsirkan seluruh data yang sudah 
dikategoriasikan. Penafsiran terhadap data dilakukan untuk mencapai tujuan deskripsi 
  
semata-mata, dengan menggunakan teori dan rancangan organisasional yang telah ada 
dalam satuan disiplin.  
5. Uji Keabsahan Data  
Uji keabsahan data adalah mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data-data yang 
telah terkumpul dengan menggunakan tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan atas 
kriteria derajat kepercayaan, keterlibatan, ketergantungan dan kepastian. Untuk kriteria derajat 
kepercayaan dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
a. Perpanjangan keikutsertaan, dimaksudkan untuk mendeteksi dan memperhitungkan 
distori yang mungkin mengotori data, agar data yang terkimpul semakin banyak dan 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan  data yang dikumpulkan. 
b. Ketekunan Pengamatan, dilakukan dengan cara pengamatan terhadap berbagai 
aktivitas pelaksanaan proses belajar mengajar dan mencatat serta merekam hal-hal 
yang berhubungan dengan masalah penelitian dengan maksud untuk memperdalam 
dan mengarahkan fokus. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati dengan tekun setiap 
fokus yang diteliti (meneliti, merinci, mencatat, dan konfirmasi).  
c. Triangulasi sebagai pemeriksaan keabsahan data. Dalam hal ini dilakukan dengan cara 
mengecek hasil penelitian dengan sumber, teknik penyidik dan teori yang berbeda, 
diantaranya:  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi.  
3) Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang yang berbeda.  
  
4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
d. Pemeriksaan teman sejawat, dilakukan dengan cara konsultasi kepada pembimbing 
dan mendiskusikan dengan teman sejawat dilakukan dengan rekan yang sedang 
mengkaji masalah yang sama.  
e. Analisis kasus negatif, dilakukan dengan cara mengumpulkan contoh dan kasus-kasus 
yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang digunakan sebagai 
bahan komparatif.  
f. Kecukupan refernsial, dilakukan dengan cara pencatatan dokumen dan pengamatan 
untuk dijadikan patokan kebenaran data hasil penelitian, selain itu untuk dijadikan 
bahan-bahan dalam menguji validitas data.  
g. Pengecekan anggota, dilakukan selain untuk melaporkan hasil kepada sumbernya agar 
dijadikan bahan masukkan juga, untuk menjaga validitas hasil penelitian agar tidak 
diragukan kebenarannya. Sedangkan tujuan diadakannya pengecekan anggota adalah 
untuk menyamakan persepsi diantara penulis dengan pihak sekolah yang dijadikan 
obyek penelitian.  
h. Uraian rinci, dilakukan dengan cara melaporkan hasil penelitian kepada pembimbing 
dan juga kepada lembaga penelitian. Dalam bentuk uraian rinci sesuai dengan fokus 
penelitian, agar pembaca diharapkan memahami semua temuan yang telah diperoleh 
penulis juga diharapkan membuat kritikan-kritikan konstruktif demi kematangan 
penulis dalam melakukan penelitian.  
i. Auditing kebergantungan, dilakukan dengan cara diperiksa oleh auditor / dosen 
pembimbing.  
  
j. Auditing kepastian, dilakukan dengan cara diperiksa oleh auditor, subjek yang diteliti, 
dan disepakati bersama hasilnya dengan surat keterangan bahwa datanya sahih.    
 
 
